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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berfokus pada perencanaan pembangunan tangki air limbah di Resort 

Bambu Indah, Ubud, Gianyar dengan menggunakan metode Critical Path Method 

(CPM) untuk penjadwalan proyek. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

aktivitas konstruksi, mengidentifikasi jalur kritis, dan menghitung durasi total 

proyek. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, studi literatur, 

serta uji lapangan termasuk uji waterproofing. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proyek membutuhkan waktu 48 hari dengan aktivitas kritis pada pekerjaan 

persiapan dan urugan tanah. Penerapan metode CPM memungkinkan pengendalian 

waktu, sumber daya, serta meminimalisir risiko keterlambatan. Uji waterproofing 

menunjukkan tingkat efektivitas sebesar 99,1%, sehingga struktur tangki limbah 

aman dari kebocoran. Penelitian ini berkontribusi pada praktik konstruksi 

berkelanjutan dengan mendukung eco-resort dalam menjaga kualitas lingkungan.  

 

Kata kunci: Critical Path Method, tangki limbah, manajemen proyek, Ubud, 

penjadwalan konstruksi.  
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ABSTRACT 

 

This research focuses on the planning of wastewater tank construction at Bambu 

Indah Resort, Ubud, Gianyar, using the Critical Path Method (CPM) for project 

scheduling. The study aims to analyze construction activities, identify the critical 

path, and calculate the total duration of the project. Data collection was conducted 

through direct observation, literature study, and field testing including 

waterproofing tests. The results show that the project requires 48 days for 

completion with critical activities identified in the preparation and soil backfilling 

stages. The application of CPM allows project managers to control time, resources, 

and minimize delays. Waterproofing testing also demonstrated an effectiveness rate 

of 99.1%, ensuring that the wastewater tank structure is safe against leakage. This 

research contributes to sustainable construction practices by supporting eco-resorts 

in maintaining environmental quality. 

 

Keywords: Critical Path Method, wastewater tank, project management, Ubud, 

construction scheduling.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bali yang dikenal sebagai "Pulau Dewata", merupakan salah satu destinasi 

pariwisata terpopuler di dunia. Pulau ini memiliki keunikan tersendiri yang 

memadukan keindahan alam, kekayaan budaya, serta keramahtamahan masyarakat 

lokal. Beragam daya tarik yang ditawarkan Bali menjadikannya tujuan favorit bagi 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Keindahan alam Bali adalah daya tarik 

utama yang tidak dapat disangkal. Pantai-pantainya yang memukau, seperti Kuta, 

Nusa Dua, dan Uluwatu, menawarkan pengalaman berjemur, berselancar, hingga 

menikmati matahari terbenam. Selain pantai, Bali juga memiliki pegunungan, air 

terjun, dan terasering sawah seperti di Ubud yang memberikan panorama yang 

menenangkan. 

Bali juga menawarkan berbagai aktivitas wisata modern, seperti olahraga air, 

spa, dan hiburan malam. Infrastruktur pariwisata yang lengkap, mulai dari hotel 

mewah hingga akomodasi ramah kantong, restoran internasional, dan pusat 

perbelanjaan, semakin memperkuat daya tarik pulau ini [1]. Karena banyaknya 

wisatawan yang berkunjung ke Bali, mengakibatkan pesatnya pembangunan di 

Bali. Banyak hotel maupun akomodasi lainnya yang dibangun yang dimana 

meningkatkan peluang untuk para penyedia jasa konstruksi. Namun seiring 

terkenalnya bali dengan berbagai destinasi wisatanya kini Bali juga menghadapi 

beberapa masalah yang diakibatkan oleh sektor pariwisata tersebut.  

Beberapa tahun belakangan mulai muncul masalah krisis yang dihadapi Bali 

diantaranya pengeloaan sampah dan limbah, kemacetan, hingga alih fungsi lahan. 

Dimana masalah tersebut harus diperhatikan lebih lanjut dan ditindak lanjuti 

secepatnya. Pembuatan tangki limbah untuk setiap destinasi maupun hotel 

sangatlah penting untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan [2]. Kawasan 

seperti Ubud menjadi pusat utama pariwisata berbasis alam dan budaya, yang 

memicu peningkatan pembangunan akomodasi, termasuk resort dan villa. 

Pertumbuhan ini, meskipun positif dari sisi ekonomi, turut memunculkan
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tantangan baru dalam hal pengelolaan lingkungan, khususnya terkait limbah 

domestik. Salah satu isu krusial yang dihadapi kawasan wisata di Bali adalah 

kurangnya sistem sanitasi yang memadai, terutama pengelolaan air limbah 

domestik dari fasilitas akomodasi. Pengelolaan limbah yang tidak terencana dengan 

baik dapat menyebabkan pencemaran air tanah, kerusakan ekosistem, hingga 

menurunnya kualitas lingkungan yang menjadi daya tarik utama wisata di Bali. 

Salah satu akomodasi yang berada di kawasan ini adalah Resort Bambu 

Indah, yang mengusung konsep ramah lingkungan (eco-resort). Dengan 

meningkatnya aktivitas pariwisata dan jumlah pengunjung, resort ini menghadapi 

tantangan dalam pengelolaan limbah domestik. Sistem sanitasi yang tidak 

direncanakan dengan baik dapat menyebabkan pencemaran air tanah, menurunkan 

kualitas lingkungan, serta berdampak negatif terhadap citra pariwisata. Oleh karena 

itu, pembangunan tangki air limbah merupakan salah satu solusi penting dalam 

menjaga keseimbangan lingkungan sekaligus mendukung prinsip keberlanjutan. 

Pembangunan tangki air limbah bukan hanya berfokus pada perencanaan 

teknis seperti dimensi, struktur, dan material konstruksi, tetapi juga harus 

memperhatikan aspek metode pelaksanaan proyek. Dalam praktiknya, banyak 

proyek konstruksi yang menghadapi kendala keterlambatan akibat kurang 

optimalnya manajemen waktu. Keterlambatan ini berdampak langsung terhadap 

meningkatnya biaya, terganggunya operasional bangunan, serta risiko lingkungan 

yang semakin besar apabila sistem pengelolaan limbah tidak segera berfungsi. 

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu pendekatan manajemen 

proyek yang dapat membantu dalam menyusun jadwal pelaksanaan secara efisien, 

terukur, dan terstruktur. Salah satu metode yang umum digunakan dalam 

penjadwalan proyek adalah Critical Path Method (CPM). Metode CPM berfungsi 

untuk menentukan jalur kritis, yaitu rangkaian kegiatan yang menentukan durasi 

total suatu proyek. Kegiatan yang berada pada jalur kritis tidak boleh mengalami 

keterlambatan karena akan langsung memengaruhi penyelesaian proyek secara 

keseluruhan. Sebaliknya, kegiatan non-kritis memiliki waktu longgar (float) yang 

dapat dimanfaatkan untuk pengaturan sumber daya [3]. 
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Penerapan metode CPM pada pembangunan tangki limbah di Resort Bambu 

Indah memberikan manfaat signifikan, yaitu: 

1. Membantu mengidentifikasi urutan kegiatan dari awal hingga akhir 

proyek. 

2. Menentukan kegiatan yang harus diprioritaskan agar proyek selesai tepat 

waktu. 

3. Menyediakan informasi terkait waktu longgar sehingga alokasi tenaga 

kerja dan material dapat lebih efisien. 

4. Mengurangi risiko keterlambatan dan pembengkakan biaya proyek. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

proyek sanitasi yang ramah lingkungan serta mendukung pembangunan pariwisata 

berkelanjutan di Bali [3]. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tentang Perencanaan Pembangunan Tangki 

Limbah Pada Resort Bambu Indah di Kawasan Ubud Gianyar, maka dapat diambil 

rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menentukan serta Menyusun aktivitas pekerjaan konstruksi 

pada pembangunan tangki air limbah di resort bambu indah sehingga dapat 

dianalisis dengan menggunakan metode CPM? 

2. Kegiatan apa saja yang menjadi jalur kritis dalam pembangunan tangki limbah? 

3. Berapa lama durasi total proyek yang diperlukan berdasarkan hasil analisis 

CPM? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Menyusun rencana metode pelaksanaan pembangunan tangki air limbah dengan 

menggunakan metode CPM. 

2. Mengidentifikasi jalur kritis yang berpengaruh terhadap penyelesaian proyek. 

3. Menentukan durasi total proyek yang diperoleh dari analisis CPM. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Menjadi pedoman dalam perencanaan dan pengendalian waktu proyek 

pembangunan tangki limbah sehingga lebih efisien dan tepat waktu. 
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2. Mendukung terwujudnya sistem pengelolaan limbah yang ramah lingkungan 

di kawasan wisata, sehingga mampu menjaga kualitas lingkungan dan 

keberlanjutan pariwisata di Bali. 

3. Mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan khususnya dalam 

aspek sanitasi, pengelolaan air bersih, dan pelestarian ekosistem. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas dan studi menjadi jelas, maka perlu diberikan 

batasan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Resort Bambu Indah yang terletak di kawasan 

Ubud, Gianyar, Bali. 

2. Fokus penelitian adalah pada perencanaan metode pelaksanaan proyek 

menggunakan metode CPM, tidak membahas detail perencanaan desain 

struktur maupun analisis teknis kekuatan material secara detail. 

3. Data yang digunakan berupa daftar kegiatan pekerjaan, durasi aktivitas, serta 

hubungan ketergantungan antar kegiatan. Estimasi biaya (RAB) tidak dianalisis 

secara mendalam. 

4. Analisis hanya dilakukan pada aspek waktu pelaksanaan proyek, dengan tujuan 

menentukan jalur kritis (critical path) dan durasi total penyelesaian proyek. 

5. Penelitian ini tidak membahas metode lain seperti PERT, Line of Balance, 

maupun Time Cost Trade Off, melainkan terbatas pada Critical Path Method 

(CPM). 
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BAB V 

PENUTUP 
 

1.6 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian perencanaan metode pelaksanaan tangki air limbah 

pada Resort Bambu Indah di kawasan Sayan, Ubud, serta dari analisis data 

lapangan, perhitungan CPM, uji rendam yang telah dilakukan, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cara penyusunan aktivitas menggunakan metode CPM adalah mengurutkan 

aktivitas satu persatu sesuai jadwal beserta durasinya. Setelah itu hitung 

pekerjaan mana yang mulai paling awal, mulai paling akhir, selesai paling 

awal, selesai paling akhir. Lanjut menghitung float (kelonggaran waktu) jika 

float = 0 itu menandakan aktivitas tersebut kritis dan harus selesai sebelum 

item pekerjaan yang lain dimulai. Jika float = >0 maka aktivitas tersebut 

memiliki kelonggaran waktu. 

2.  Dari perhitungan menggunakan metode CPM dapat diketahui bahwa 

kegiatan yang merupakan jalur kritis adalah pekerjaan persiapan dan urugan 

tanah. Sehingga aktivitas tersebut harus selesai tepat pada waktunya agar 

tidak tidak memperlambat pekerjaan yang lainnya. 

3. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode CPM proyek tersebut 

mempunyai durasi 48 hari kalender. Dengan catatan perkerjaan yang masuk 

jalur kritis harus selesai tepat waktu agar tidak terjadi keterlambatan. 

1.7 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi terhadap perencanaan metode 

pelaksanaan tangki air limbah pada proyek ini, maka disampaikan beberapa saran 

yang dapat menjadi pertimbangan baik untuk pelaksanaan di lapangan maupun 

pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Fokus terhadap pekerjaan kritis, terutama pekerjaan persiapan dan urugan 

tanah harus mendapatkan pengawasan yang intensif. Keterlambatan pada 

salah satu aktivitas akan secara langsung mempengaruni waktu 
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penyelesaian proyek. Oleh karena itu perlu diadakan system monitoring 

mingguan atau harian untuk memastikan jadwal berjalan sesuai rencana.  

2. Diastribusi tenaga kerja, material, dan peralatan perlu diatur dengan cermat 

agar tidak terjadi kekosongan saat pekerjaan berlangsung. Sistem 

pengadaan material se3baiknya dilakukan denga skema just in time namun 

tetap memiliki stok untuk mengatasi keterlambtan distribusi. 

3. Metode CPM sebaiknya digunakan tidak hanya pada tahap perencanaan 

tetapi juga dalam tahap pengendalian proyek. Dengan demikian 

penyimpangan jadwal dapat segera diketahui  Sistem dan tindakan korektif 

bisa diambil lebih cepat. 
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